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ABSTRAK
Latar Belakang:Penyakit periodontal merupakan penyakit kesehatan gigi dan mulut terbanyak
urutan kedua di Indonesia. Pencegahan penyakit periodontal untuk menghambat pertumbuhan plak
seperti pada bakteri Porphyromonas gingivalis dapat dilakukan secara kimiawi, bahan alami seperti
rambut jagung dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan secara kimiawi karena memiliki sifat
antibakteri
Metode:Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Kelompok perlakuan
menggunakan ekstrak rambut jagung dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% yang diperoleh
melalui metode maserasi. Kontrol positif menggunakan klorheksidin glukonat 0,2%, dan kontrol
negatif berupa akuades. Uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dan uji konsentrasi bunuh
minimum (KBM) dilakukan menggunakan metode dilusi serta uji daya hambat menggunakan metode
difusi cakram.
Hasil:Hasil uji KHM pada penelitian ini tidak dapat ditentukan karena terhalang oleh warna ekstrak
yang gelap. Hasil uji KBM ditetapkan pada konsentrasi 50%. Hasil uji zona hambat menunjukkan
ekstrak rambut jagung konsentrasi 75% memiliki diamater zona hambat yang paling besar namun
masih lebih rendah dibandingkan dengan klorheksidin glukonat 0,2%.
Kesimpulan:Ekstrak rambut jagung (Zea mays saccharata Sturt) terbukti memiliki daya antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
Kata kunci :Antibakteri, Porphyromonas gingivalis, rambut jagung

ABSTRACT

Background:Periodontal disease is the second most frequent dental and oral health problem In
Indonesia. Prevention of periodontal disease to inhibit plaque growth can be done chemically,
natural materials such as corn silk can be used as an alternative to chemical prevention because it
has antibacterial properties.

Methods:This study was an experimental laboratory. The treatment group used corn hair extract
with concentrations of 25%, 50%, and 75% obtained through maceration methods. The positive
control used 0.2% chlorhexidine gluconate, and the negative control was used aquades. Minimum
Inhibitory Concentration and Minimum Bactericidal Concentration test were conducted using
dilution methods and inhibition test using disc diffusion methods.

Results:The results of the Minimum Inhibitory Concentration test in this study could not be
determined because the dark color of the extract blocked it,. The results of the Minimum Bactericidal
Concentration test were set at a concentration of 50%. The results of the inhibition zone test showed
corn hair extract concentration of 75% had the largest inhibition zone diameter, but still lower
compared to 0.2% chlorhexidine gluconate

Conclusion: Corn hair extract has antibacterial potency against the growth of P. gingivalis.
Keywords :Antibacterial, corn hair, Porphyromonas gingivalis.
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PENDAHULUAN

Penyakit periodontal adalah suatu inflamasi
dan kerusakan yang terjadi pada jaringan
pendukung gigi. Periodontitis dan gingivitis
merupakan penyakit periodontal yang paling
umum terjadi.! Periodontitis menempati urutan
tertinggi kedua dalam masalah kesehatan gigi
dan mulut di Indonesia, berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 sebanyak 74,1%
masyarakat mengalami penyakit periodontitis.?

Etiologi utama dari periodontitis dapat
disebabkan oleh plak bakteri yang ada pada gigi
dan poket periodontal.® Bakteri dapat
membentuk toksin yang dapat membuat
gingiva menjadi iritasi dan merusak jaringan
pendukung gigi.* Porphyromonas gingivalis
merupakan salah satu bakteri yang dapat
menyebabkan periodontitis maupun gingivitis
yang banyak dijumpai pada plak subgingiva.®

Berbagai metode seperti mekanik, kimiawi,
dan alami dapat dilakukan untuk menghambat
pertumbuhan plak. Kontrol plak dengan
metode mekanik dapat dilakukan dengan cara
menyikat gigi dan metode kimiawi dapat
dilakukan dengan berkumur obat kumur yang
mengandung senyawa antibakteri.® Obat kumur
yang telah direkomendasikan pada perawatan
penyakit periodontal adalah klorheksidin, ia
memiliki sifat antiplak serta dapat membatasi
pertumbuhan dari  bakteri. Penggunaan
klorheksidin jangka panjang tidak dianjurkan
karena kemungkinan dapat menghasilkan
beberapa efek samping seperti sensasi rasa
terbakar, iritasi pada mukosa, dan gangguan
pada pengecapan.’.®

Bahan alami dapat menjadi alternatif karena
memiliki efek samping yang lebih sedikit jika
dibandingkan dengan bahan kimia.® Bahan
alami memiliki aktivitas sebagai antibakteri
karena dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder.’® Salah satu bahan alami yang telah
terbukti dalam penelitian memiliki senyawa
metabolit sekunder adalah rambut jagung.*
Laporan penelitian dari Bhaigyabati, dkk
memiliki  hasil bahwa rambut jagung
mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin,
fenol, alkaloid, steroid, glikosida, terpenoid,
dan antrakuinon.? Rambut jagung juga
memiliki karakteristik ~ sebagai obat
tradisional.*® Rambut jagung jarang dipandang
oleh masyarakat sehingga sering dibuang dan
belum  dimanfaatkan  secara  efektif.*
Berdasarkan penelitian yang ditemukan oleh
Feng, dkk bahwa air dan ekstrak etanol dari

rambut jagung memiliki sifat sebagai
antibakteri.® Haslina dan Sri Untari juga
menyebutkan hal yang sama namun daya
antibakteri ekstrak rambut jagung lebih efektif
pada gram negatif dibandingkan gram positif.*3

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan pada
pendahuluan ini, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian uji daya antibakteri
ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays
saccharata Sturt) terhadap pertumbuhan
bakteri Porphyromonas gingivalis.

METODE

Penelitian  dilaksanakan pada  bulan
November-Desember 2021 di Laboratorium
Mikrobiologi Farmasi Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah
bakteri Porphyromonas gingivalis ATCC
3327. Besar sampel dalam penelitian ini
sebanyak enam tiap kelompok perlakuan yang
ditentukan menggunakan rumus Lemeshow.
Penelitian ini telah diberikan izin etik dari
Komite Etik Penelitian Kedokteran dan
Kesehatan (KEPKK) Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya No. 299-2021.

Semua alat di sterilisasi sebelum dilakukan
penelitian. Rambut jagung yang bewarna coklat
dikeringkan dan diblender. Pelarut yang
digunakan pada proses maserasi adalah etanol
96%. Setelah proses maserasi hasil yang
didapatkan dipisahkan dari residu dan
dipekatkan menggunakan rotary evaporator
sehingga menghasilkan ekstrak rambut jagung
100%. Ekstrak dilakukan  pengenceran
menggunakan aquades untuk mendapatkan
konsentrasi 25%, 50%, dan 75%.

Uji KHM dan KBM menggunakan metode
dilusi, media yang digunakan pada uji KHM
berupa Brain Heart Infussion Agar dan pada uji
KBM Brucella Blood Agar 5%. Kelompok uji
berupa ekstrak rambut jagung konsentrasi 25%,
50%, 75%, klorheksidin glukonat 0,2% sebagai
kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol
negatif. Seluruh kelompok uji sebanyak 1 ml
dan media uji KHM sebanyak 20 ml dituangkan
ke tabung reaksi, lalu tetesi bakteri
Porphyromonas gingivalis sebanyak 1 ml dan
homogenkan menggunakan Vortex. Tabung
reaksi dilakukan inkubasi selama 48 jam pada
suhu 37 °C. Pengamatan hasil uji KHM dapat
dilakukan secara visual untuk melihat
kejernihan dan kekeruhan pada tabung reaksi.
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Uji KBM diawali dengan mensubkultur seluruh
tabung pada uji KHM ke media uji KBM pada
cawan petri. Semua sampel dilakukan inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37 °C, setelah itu
hitung jumlah koloni bakteri untuk hasil uji
KBM.

Uji daya hambat ekstrak rambut jagung
terhadap bakteri Porhyromonas gingivalis
dilakukan menggunakan metode difusi, media
yang digunakan berupa Brucella Blood Sheep
yang telah dihomogenkan dengan bakteri uji.
Kertas cakram yang disiapkan berukuran 5 mm,
masing-masing dilakukan perendaman pada
kelompok uji. Setelah terendam, ambil kertas
cakram menggunakan pinset lalu letakkan pada
permukaan media secara perlahan. Semua
sampel dilakukan inkubasi selama 24 jam pada
suhu 37 °C, setelah itu ukur zona daya hambat
menggunakan jangka sorong.

Seluruh data yang didapat, selanjutnya
dilakukan analisis menggunakan SPSS Statistik
ver. 26.0. Data hasil penelitian dilakukan uiji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan
uji homogenitas menggunakan uji Levene’s
Test. Selanjutnya, uji Kruskal-Wallis dapat
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol
rambut jagung terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis.

HASIL

Hasil penelitian pada uji konsentrasi hambat
minimum (KHM) ekstrak rambut jagung
terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis tidak dapat ditentukan karena
terganggu oleh warna ekstrak yang pekat
sehingga tidak dapat dilihat secara visual oleh
peneliti  untuk menentukan hasil yang
didapatkan.

*
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Gambar 1. Hasil uji dilusi KBM (a)Ekstrak
rambut jagung 25% (b)Ekstrak rambut jagung
50% (c)Ekstrak rambut jagung 75% (d)Kontrol

negatif (¢)Kontrol positif

Hasil uji KBM dapat dilhat secara visual
pada gambar 1, berdasarkan hasil perhitungan
bahwa ekstrak rambut jagung pada konsentrasi
50% dan 75% dapat membunuh seluruh bakteri
Porphyromonas gingivalis, sedangkan pada
konsentrasi 25% masih terdapat bakteri
Porphyromonas gingivalis yang masih tumbuh,
namun masih lebih sedikit jika dibandingkan
dengan kelompok negatif. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa nilai dari konsentrasi
bunuh minimum yaitu pada konsentrasi 50%.

Tabel 1. Hasil diameter zona hambat

Sampel Rerata Zona
Hambat
(mm)
Ekstrak rambut jagung 25% 12.08
Ekstrak rambut jagung 50% 20.29
Ekstrak rambut jagung 75% 24
Kontrol positif 30.95
Kontrol negatif 0

Gambar 2. Hasil uji daya hambat

Hasil uji daya hambat yang ditunjukkan
pada tabel 1 dan gambar 2 menunjukkan
kontrol positif dan seluruh konsentrasi ekstrak
rambut jagung memiliki sifat antibakteri karena
mampu menghambat bakteri Porphyromonas
gingivalis. Sedangkan, kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya zona hambat terhadap
bakteri Porphyromonas gingivalis.

PEMBAHASAN

Keterbatasan mata manusia melihat secara
visual untuk mengamati kekeruhan pada
ekstrak yang pekat membuat hasil uji
konsentrasi hambat minimum pada penelitian
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ini tidak dapat ditentukan. Terdapat penelitian
memiliki hasil yang sama, seperti yang
dilaporkan oleh Eka Selvia, dkk menyatakan
bahwa jika ekstrak bewarna gelap dan pekat
maka peneliti tidak dapat mengamati untuk
menentukan  nilai  konsentrasi  hambat
minimum.'® Destik Wulandari dan Desi
Purwaningsih melaporkan jika media yang
digunakan berupa Brain Heart Infusion (BHI)
dan bercampur dengan ekstrak yang gelap
maka akan sangat sulit peneliti untuk
mengamati kejernihan pada tabung reaksi.’
Peneliti  menyarankan  metode  dengan
pengujian turbidimetri dan spektrofotometri
atau metode lainnya dapat dicoba untuk
penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil
yang lebih maksimal.

Uji konsentrasi bunuh minimum memiliki
hasil yang sama seperti penelitian yang
disampaikan oleh Akyunul Jannah, dkk bahwa
bakteri yang terbunuh akan semakin banyak
jika konsentrasi ekstraknya semakin tinggi.**
Terbukti bahwa pada ekstrak 25% masih
terdapat pertumbuhan bakteri sebesar 148
CFU/ml sedangkan pada konsentrasi 50% dan
75% sudah tidak ada pertumbuhan bakteri.

Uji difusi cakram memiliki hasil bahwa
seluruh konsentrasi ekstrak rambut jagung
memiliki zona hambat yang lebih kecil
dibandingkan dengan kontrol positif, hal ini
mungkin dapat disebabkan bahwa klorheksidin
glukonat memiliki perlekatan yang lama dan
kuat pada permukaan bakteri.'® Laporan
penelitian dari Zulfan M. Alibasyah, dkk juga
memiliki hasil bahwa kelompok ekstrak
memiliki zona hambat yang lebih kecil
terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis
jika dibandingkan dengan klorheksidin
glukonat 0,2%.°

Davis dan Stout menyatakan bahwa
kekuatan daya antibakteri dapat dibedakan
berdasarkan tingkatan (Ilemah dengan diameter
zona hambat <5 mm, medium 5-10 mm, kuat
10-20 mm, dan sangat kuat >20 mm),
berlandaskan kategori tersebut ekstrak etanol
rambut jagung 25% kategori kuat, 50% dan
75% termasuk kategori sangat kuat. Ekstrak
rambut jagung memilki kategori yang kuat dan
sangat kuat dapat disebabkan karena bakteri
Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri
gram negatif sehingga memiliki lapisan
peptidoglikan yang sangat tipis, hal ini
membuat bakteri mudah dimusnahkan oleh
senyawa metabobit sekunder.*® Kemampuan
daya antibakteri juga didukung senyawa

metabolit sekunder yang banyak dari jagung
dan memiliki berbagai mekanisme yang
berbeda. Flavonoid dapat menghambat fungsi
membran sel, alkaloid dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada
bakteri, saponin dapat meningkatkan tegangan
permukaan pada dinding sel, serta tanin dengan
cara mengerutkan membran sel sehingga

permeabilitas sel dapat terganggu.®*.%2.%,24,%

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays
saccharata Sturt) terbukti memiliki daya
antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas
gingivalis dengan konsentrasi ekstrak yang
paling efektif membunuh bakteri dimulai pada
konsentrasi 50%, serta daya antibakteri yang
dihasilkan akan semakin besar jika konsentrasi
ekstrak semakin tinggi.
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